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ABSTRAK

Iskandar, Perilaku Kenakalan Remaja di Desa Tubo Tengah Kecamatan Tubo Sendana
Kabupaten Majene (Analisis Psikologi), dibimbing oleh Muhammad Qadaruddin &
Muhammad Haramain.

Kenakalan remaja merupakan gejala patologi sosial pada remaja yang disebabkan
oleh suatu bentuk pengabaian sosial yang pada akhirnya menyebabkan perilaku menyimpang.
Rumusan masalahnya adalah; 1) Bagaimana bentuk kenakalan remaja? 2) Faktor apa yang
mempengaruhi terjadinya kenakalan remaja? Bagaimana perilaku kenakalan remaja di Desa
Tubo Tengah Kecamatan Tubo Sendana Kabupaten Majene (Analisis Psikologi)? .

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Pendekatan kualitatif
adalah sebuah penelitian-yang menghasilkan data deskriptif-berupa kata-kata tertulis atau
lisan orang, dan perilaku yang dapat diamati. Teknik yang digunakan berupa teknik
pengumpulan data yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi.

Hasilupenelitian-terkaitadengan AnalisisuPsikologi TerhdapsPerilaku Kenakalan
Remaja Desa Tubo Tengah Kecamatan Tubo Sendana Kabupaten Majene. Bentuk kenakalan
remaja yang terjadi di Desa Tubo Tengah Kecamatan Tubo Sendana Kabupaten Majene,
yaitu minum-minuman keras, narkoba,“mencuri tabung gas, balap liar dan ugal-ugalan, dan
menggunakan lem (fox). Faktor yang mempengaruhi terjadinya kenakalan remaja yaitu
keluarga (orangtua), lingkungan, rasa ingin tahu yang tinggi, pengaruh media sosial, stress.
Dalam teori psikogenis dan sosiogenis serta fakta di lapangan bahwa remaja memilki; 1) Ciri
kepribadian yang mudah marah sehingga tidak bisa mengontrol emosionalnya dengan baik.
2) Kurangnya motivasi yang didapat sehingga remaja melakukan kenakalan. 3) Memilki
sikap yang salah terhadap pandangan masyarakat di sekitar. 4) Internalisasi diri yang keliru
pada remaja, menurutnya apa yang ia dapatkan itu yang harus dilakukan tanpa meikirkan
baik buruknya yang dilakukannya. 5) Lingkungannya karena dia berbaur dengan orang-orang
yang nakal. Kesimpulan yang.didapatkan bahwa \Remaja harus diajarkan untuk memiliki
unsur-unsur kecerdasan emosional dengan. karakteristik perilaku mengenal dan merasakan
emosi sendiri, memahami penyebab perasaan yang timbul, meningkatkan rasa percaya diri
dengan berpikir positif, mengenal .pengaruh perasaan terhadap tindakan, bersikap toleran
terhadap frustasi dan mampu mengelolah amarah secara baik, lebih mampu mengungkapkan
amarah dengan tepat tanpa berkelahi, ‘'memilki rasa tanggung jawab, dapat mengurangi
perasaan kesepian dan cemasydalamgpergaudlans

Kata Kunci : Psikologi Terhadap Perilaku Kenakalan Remaja
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kenakalan atau perilaku menyimpang secara umum dapat dikatakan bahwa

suatu perbuatan yang bersifat mel hukum, bertentangan dengan nilai dan

norma yang dilakukan ole enakalan tersebut dapat berupa

mencuri, merusak, k. ah, indisip lah, membolos, membawa

elahi, dan kebut-kebut

senjata tajam, mero n sampai pada perbuatan

yang gar hukum,
seperti obat-obatan

n lainnya yang sering d

merupakan salah sa

di berbagai nilai dan k : Jupan sosial.

sosial sekarang ini sudah

moral (etika

dan as erta beberap asar kandung did a, masalah-

ut sangat ber bservasi awal di bo Tengah,

ada ba ali kenakala aja, diantara

adalah; Flnl.E;Fn R*IEa, Mencu

akalan yang

pan Liar dan

yang belum
terselesaikan karena perilaku jahatnya merupakan alat pelepas ketakutan, kecemasan,

dan kebingunan batinnya, kejahatannya dilakukan seorang diri, dan mempraktikan

'Adon Nasarullah Jamaluddin, Dasar-dasar Patologi Sosial, (Jakarta: Grafindo Persada,
2003), h.124
?paisol Burlian, Patologi Sosial, (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), h.1
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jenis kejahatan tertentu, misalnya suka memperkosa kemudian membunuh
korbannya, kriminal sekaligus neurotik, berasal dari kalangan menengah, namun pada
umumnya keluarga mereka mengalami banyak ketegangan emosional yang parah,

dan orang tuanya juga neurotik atau psikotik, memiliki ego yang lemah, dan

cenderung mengisolasi diri dari gan, motif kejahatannya berbeda-beda,
perilakunya menunjukkan

Banyaknya g dihadapi da dupan yang menimbulkan
banyak akses negatif yang sangat merisaukan masyarakat. Akses tersebut antara lain
dan sosial
mempunyai

dengan perbuatan tersebut, ia

atau norma sosial ya

hidupnya.

n kenakalan yang dila

antara um menikah. Kenakalan re AN seseorang

sampai | kepedihan
au dan tertekan

timbul pada diri remaja, terlebih jika itu sudah menjadi-jadi, maka bisa saja remaja

$Adon Nasarullah Jamaluddin, Dasar-dasar Patologi Sosial, h.117-118
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melakukan penyimpangan-penyimpangan yang semestinya tidak diharapkan kepada
pihak-pihak yang bertanggung jawab mengenai masalah kenakalan remaja ini.*
Berdasarkan observasi awal, banyak kasus yang terjadi di Desa Tubo Tengah

Kecamatan Tubo Sendana Kabupaten Majene yang terjadi pada remaja dan

dampaknya bisa meresahkan masya seperti balapan liar dan ugal-ugalan yang

membuat masyarakat terga seperti mengonsumsi obat-obat

terlarang, minum-mi A i bars sekitar seperti tabung gas

itu adalah suatu kesala tidak boleh

g biasa juga disebut sosial atau

salah satu diskursus polemi iasa muncul

kan oleh ke

jah Kkehidup teknologi,

unikasi saat

penyelesaian studi Sarjana Sosial, dengan judul “Perilaku Kenakalan Remaja di Desa
Tubo Tengah Kecamatan Tubo Sendana Kabupaten Majene Dalam (Analisis

Psikologi)”.

“Sudarsono, Kenakalan Remaja (Jakarata: Rineka Cipta, 2012), hal.2.
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka rumusan masalah yang akan
diteliti dalam skripsi ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1.2.1 Bagaimana Bentuk-Bentuk Kenakalan Remaja di Desa Tubo Tengah

Kecamatan Tubo Sendana
1.2.2 Faktor apa yang Remaja di Desa Tubo Tengah

1.2.3 Bagaimana Kenakalan Remaja di ubo Tengah Kecamatan

1.3 Tuj
apai dalam penelitian i
1.3.1 entuk-bentuk kenakala i ubo Tengah

dana Kabupaten Majen

1.3.2 faktor-faktor yang memp hi ke
Kabupaten

1.3.3 i ; aja di Desa

1.4 Keg

dan berguna
epentingan.
Adapun kegunaan dalam penelitian ini adalah:

1.4.1 Secara Teoritis, untuk memberikan pemahaman dalam melihat masalah

tentang analisis psikologis terhadap perilaku kenakalan remaja dan dijadikan

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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sebagai bahan perkembangan ilmu pengetahuan serta terapi dalam konsep
Islam khusunya.
Secara Praktis, hasil penelitian ini menambah wawasan ilmu pengetahuan

semua khalayak dan pembaca, khususnya yang terkait dalam bidang ilmu

Bimbingan dan Konseling |

13l

PAREPARE
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Skripsi Pertama Najia Anggraeni. Jurusan Dakwah dan Komunikasi. Program

Studi Bimbingan dan Konseling Islar ah Tinggi Agama Islam Negeri Parepare

tahun 2017 tentang “Strat enakalan Remaja di Kelurahan

2

Belawa Kecamatan Be bupaten Wajo”.

entang strategi penanggulal an kenakalan remaja di

imana strategi penan remaja di

n Belawa Kabupaten W

i menggunakan kualit ini terkait
dengan angan kenakalan remaja di Kecamatan
g terjadi di

(lem fox),
. 2) Strategi
Kelurahan
a. 3) Upaya
Kelurahan

Belawa, tokoh agama dan orangtua sudah cukup maksimal. Tindakan yang sifatnya

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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perefentif belum efektif, represi sudah efektif dan kuratif sudah cukup efektif
dilakukan dalam menanggulangi kenakalan remaja.’

Penjelasan di atas, kita dapat mengetahui persamaan dalam penelitian ini yaitu
sama-sama menggunakan metode penelitian kualitatif.Kemudian perbedaan dalam
penelitian ini yaitu peneliti fokus.pada psikologis remaja, sedangkan penelitian
sebelumnya yang diambil fokus pada kenakalan remaja itu sendiri.

Skripsi KeduasIsni Kurniati di Universitas Islam Negeri UIN Malang pada
tahun 2008 dengan judul “Upaya Penanggulangan Kenakalan Remaja Melalui
Pendidkan Agama Islam di SMK Widya Dharma Turen-Malang”. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah:metode deskriptif kualitatif, Rumusan masalah
yang dikaji dalam penelitian ini adalah bagaimana bentuk-bentuk kenakalan remaja
yang dilakukan siswa, dan apa saja faktor-faktor penyebab kenakalan remaja serta
bagaimana upaya penanggulangan kenakalan remaja melalui pendidikan Islam.®

Pada penelitian Isni Kurniati, penulis mengambil sebagal bahan tinjauan
terdahulu karena memiliki subjek judul yang hampir sama mengenal masalah tentang
kenakalan remaja serta sama-sama menggunakan metode penelitian deskriptif
kualitatif. Adapun yang membedakan dalam penelitian ini yaitu memiliki lokasi dan
objek yang berbeda, penelitian Isni Kurniati'hanya berfokus pada siswa, sedangkan
pada penelitian ini berfokus pada remaja itu sendiri.

Skripst ketiga  Dian Mulyasari di Program Studi Psikologi Fakultas

Kedokteran Universitas Sebelas Maret Surakarta 2010 dengan judul “Kenakalan

>Skripsi Najia Anggraeni Jurusan Dakwah dan Komunikasi Prodi Bimbingan Konseling Islam,
Strategi Penanggulangan Kenakalan Remaja di Desa Belawa Kecamatan Belawa Kabupaten Wajo.
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Parepare, 2017

®Skripsi Isni Kurniati di Universitas Islam Negeri UIN, Upaya Penanggulangan Kenakalan
Remaja Melalui Pedididkan Agama Islam Di Smk Widya Dharma Turen-Malang, 2008
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Remaja Ditinjau Dari Persepsi Remaja terhadap Keharmonisan Keluarga dan
Konformitas Teman Sebaya”.
Penelitian ini membahas tentang kenakalan remaja ditinjau dari persepsi

remaja terhadap keharmonisan keluarga dan kompormitas teman sebaya. Rumusan

masalah dalam penelitian ini adala ada hubungan antara kompormitas teman

sebaya dengan kenakalan re bungan antara persepsi remaja

terhadap keharmoni

Mulyasari, penulis m

subjek judul hampir has tentang

ini memiliki perbedaan

ggunakan metode kuantitati an be

n yaitu meto etode analis
eoretis

an remajPM[EaFﬂaanmpangan 0

pendekatan

lasi product

logis secara

a sosial dan

2.2.1 Bentuk Kenakalan Remaja
Kenakalan remaja yang dilakukan oleh remaja di bawah usia 17 tahun sangat
beragam, mulai dari perbuatan yang bersifat moral ataupun antisosial. Perbuatan

tersebut dapat berupa mencuri, merusak, kabur dari rumah, indisipliner di sekolah,
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membolos, membawa senjata tajam, merokok, berkelahi, dan kebutan di jalan sampai
pada perbuatan yang berjerumus pada perampokan, pemerkosaan, seks bebas,
pemakaian obat-obat terlarang dan tindak kekerasan lainnya yang sering diberitakan

di media massa.’

Eny Purwandari menjelaskan n.bukunya Adon Nasarullah Jamaluddin

yang judulnya (Dasar-dasar-F agi kenakalan remaja dalam tiga
tingkatan: Pertama, bolos sekolah, pergi dari
dua, kenakalan yang pada pelanggaran dan
angtua tanpa
bungan seks
s, pemerkosaan, dan lai
gi menjadi empat jenis:
nimbulkan fisik pada o perkelahian,
engan cara melakukan peng

, pencurian,

orang lain,

pelajar dengan cara datang terlambat kesekolah, membolos, tidak memakai

atribut sekolah dengan lengkap, berpakaian tidak sesuai dengan aturan

"Adon Nasarullah Jamaluddin, Dasar-Dasar Patologi Sosial, h.123

® Adon Nasarullah Jamaluddin, Dasar-Dasar Patologi Sosial, h.124

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



23

sekolah, berperilaku tidak sopan dengan orang tua dan guru, mencontek,
berbohong, menggunakan kendaraan bermotor tanpa memilki surat izin
mengemudi (SIM), mengingkari status orangtua dengan cara pergi dari rumah

atau membantah perintah orangtua.’

Kejahatan terisolasi itu be adap tekanan dari lingkungan sosial.

Mereka mencari panutan dan oknya. Namun pada usia dewasa,
mayoritas remaja nake nalnya, paling sedikit 60%

dari mereka menghe Hal ini disebabkan oleh

proses gung jawab
sebagai
2.2.1 rjadinya Kenakalan

seorang mendorong u uat s itu didasari
dengan . Suatu tingkah laku tid bka atu motivasi

berbagai motivasi, salah sa toh, 3 kal mungkin

rangtua, kare

°Adon Nasarullah Jamaluddin, Dasar-dasar Patologi Sosial (Bandung: CV.Pustaka Setia,
2016), h.122-124.

950fyan Willis, Remaja & Masalahnya, h.92-93.
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2.2.2.1 Faktor yang dibawa sejak lahir.
Kejadian-kejadian ketika kelahiran bayi yang disebut birth injury, yaitu luka
di kepala ketika bayi ditarik dari perut ibu. Predisposing factor yang lain berupa

kelainan kejiwaan seperti schizophrenia. Penyakit jiwa ini bisa juga dipengaruhi oleh

lingkungan keluarga yang keras ata ekanan terhadap anak-anak.
2.2.2.2 Faktor-faktor di ru
Anak kurang n kasih sayang jatian orangtua. Lemahnya

tidak mampu mencukupi
yang paling
dari kedua

didikan yang

2223 arakat.

n remaja yang berasal dar unga arakat yaitu

ksanaan ajar onsekuen.'!

ajaran-ajaran hal-hal yan membantu

Inya, ajaran

tentang masyarakat,
suka to ainya. Akan

tetapi, a masyarakat

telah melupakan sama sekali ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari, karena
mereka sangat terpukau oleh kehidupan materi yang fanah ini sehingga tidak jarang

yang sudah dipermainkan atau diperbudak oleh harta semata.

Adon Nasarullah Jamaluddin, Dasar-dasar Patologi Sosial, h.128-129.
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Mengenai kaitan antara keimanan kepada Tuhan dan pengalaman ajaran
agama dengan kesehatan mental, disebutkan dalam al-qur’an banyak ayat yang
menunjukkan hal tersebut, antara lain sebagai berikut:

Firman Allah Swt dalam Q.S At-Tin (95):4-6.

‘,«/,//

Terjemahnya:
“Sesungguhnya am bentuk yang sebaik-
baiknya dian kan : empat yang serenda h-rendahnya
saleh; maka

t All hati menjadi

kedewasaan dang-kadang

aja. Hal ini n bersumber

Berikut ini beberapa pendapat para ahli‘berkaitan dengan faktor penyebab kenakalan

! Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahannya, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara
Penerjemah Al-Qur’an, 1992), h.597

BDepartemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahannya, h.252.
“Sofyan Willis, Remaja & Masalahnya, h.92-114
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remaja. Faktor-faktor yang menyebabkan kenakalan pada remaja menjadi dua
Klasifikasi, yaitu sebagai berikut:
1. Faktor Internal

Penyebab faktor internal yaitu cacat keturunan yang bersifat biologis psikis,

Pembawaan negatif yang meng ada perbuatan nakal, Ketidakseimbangan

pemenuhan kebutuhan_p Hal ini menimbulkan frustasi
persepsi  sosial, serta

ngkungan yang baik dan

2.
al yaitu adanya rasa cin lingkungan,
menanamkan tingkah lengan alam
orangtua, sekolah dan nya wibawa
impin masyarakat, Pengaw fektif dalam
yang berpen i ari orangtua,
dan guru, remaja dari
, keluarga, s asyarakat, Kurangnya penyaluran
gang, sermnlEerHEn menge alah remaja,
gis 16
Berikut ini penulis juga mengemukakan beberapa teori terkait dengan psikoligi
yaitu;

>Adon Nasarullah Jamaluddin, Dasar-Dasar Patologi Sosial, h.126
'¢Adon Nasarullah Jamaluddin, Dasar-Dasar Patologi Sosial, h.128
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2.2.3 Teori Psikogenis
Teori ini menekankan sebab-sebab tingkah laku di lingkungan anak-anak dari
aspek psikologis yaitu, intelegensi, ciri kepribadian, motivasi, sikap yang salah,

fantasi, rasionalisasi, internalisasi diri yang keliru, konflik batin, emosi yang

kontroversial, kecenderungan psikop is_dan lain-lain. Argumen sentral teori ini

sebagai berikut: delingkue an bentuk penyelesaian atau

home) yang

diri) yang

k sehingga mereka men lingkungan
kesulitan batinnya da delingkuen.
atau kejahatan anak-a si terhadap
jalan yang

ologi, maka

a atas dasar
aliran Neo-
eka terutama

adalah para ahli filsafat.

Y Adon Nasarullah Jamaluddin, Dasar-Dasar Patologi Sosial, h.129
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2. Psikologi Empiris, atau psikologi eksperimental, yaitu psikologi yang
menyusun teori-teorinya atas dasar data-data dari hasil penyelidikan atau

eksperimen seperti Watson, Jung, Adler, Eysenk, Rogers, dan lain-lain.*

2.2.4 Teori Sosiogenis

Teori ini mencoba mencari S penyebab kenakalan remaja pada factor

lingkungan keluarga dan .r sosiologi berpendapat bahwa

keliru. A emengaruhi,
bahkan i ur lembaga sosial dan i individu di
ndividu di tengah kelo sosial, dan
sep dirinya.® Para pak i Japat bahwa
alan remaja adalah murni s is ate al psikologis
ang deviatif, kelompok,

status sosial asi simbolis yang k
50siogenis ad encoba menc ber-sumber
masyarakat,
ord, dkk dan
and mengatakan

bahwa anak dan para remaja menjadi delingkuen disebabkan oleh partisipasinya di

8 Abdur Rahman Shaleh, PSIKOLOGI Suatu Pnegantar dalam Perspektif Islam, h.9-10.

Adon Nasarullah Jamaluddin, Dasar-Dasar Patologi Sosial, (Bandung: CV. Pustaka Setia,
2016), h.128.

%% Adon Nasarullah Jamaluddin, Dasar-Dasar Patologi Sosial, h.127-128
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tengah-tengah suatu lingkungan sosial, yang ide dan teknik delingkuen tertentu
dijadikan sarana yang efisien untuk mengatasi kesulitan hidupnya.*
2.3 Tinjauan Konseptual

2.3.1 Pengertian Analisis

Analisis adalah aktivitas yan nuat sejumlah kegiatan seperti mengurai,

membedakan, memilah se dan dikelompokkan kembali

menurut Kriteria terte udian dicari an ditafsirkan maknanya.
i jika ada penjelasan
yang ¢ masyarakat
korban
ahli psikologi terutama etri (seperti

adian) dan diagnosis penggunaan

analisis i n diagnosis Klinik dila eh G Alport, yang

p dokumen personal sepert buk dan catatan
memahami

alisis terha ini berguna

seorang. Alp wa ilmu psikologi nyai tujuan

mempredik , dan analisis

a dalam @AREPARIE dalam st ologi mulai

pribadi

marak

*'Bambang Mulyono, Pendekatan Analisis Kenakalan Remaja dan Penanggulangannya,
(Yogyakarta: PT. BPK. Gunung Mulia, 1995), h.105.

2Makinuddin, Analisis Sosial Bersaksi Dalam Advokasi Irigasi (Bandung: Yayasan Akatiga,
2006), h.40.
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Murray yang melakukan penelitian mengenai skema kepribadian menggunakan
analisis.”
2.3.2 Pengertian Psikologi

Psikologi adalah studi ilmiah tentang proses mental dan tingkah laku. Definisi

sederhananya terdapat pada beberz 1 dalam mengelabui, menyembunyikan

debat yang sedang berlang a seharusnya bidang psikologi
ologi  banyak ahli-ahli miliki pandangan yang
baru dalam

pangan ilmu

empunyai ahli tersend gap penting,
m meletakkan titik be ndangan ini
bidang studi ataupun akan dalam

akan jelas apabila dilihat pakah yang

)
berbagai suai dengan
ac ;ﬂ lﬁng studi sulkan oleh

berasal dari Bahasa yunani Psyche yang berarti jiwa (soul, mind) dan logos yang

2Erjanto, Analisis Isi Pengantar Metodologi Untuk Penelitian 1lmu Komunikasi Dan limu-lImu
Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana, 2011), h.9.

**Robert S. Feldam, Pengantar Psikologi Understanding psychology, (Jakarta: Salemba
Humanika, 2012), h.5.

»Bjmo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, (Yogyakarta: CV. Andi Offset, 2002), h.5-8.
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berati ilmu pengetahuan. Dengan demikian, psikologi berarti ilmu yang mempelajari
tentang jiwa. psikologis yang menyatakan, bahwa jiwa itu tersusun atas elemen-
elemen sederhana dalam bentuk ide-ide yang muncul dari pengalaman melalui

pengalaman indrawi. lde-ide ini yang bersatu dan berkaitan satu sama lain lewat

asosiasi-asosiasi.”

2.3.3 Pengertian Perilaku
Perilaku adal sikap yang mempunyai

saja, seperti berbicara,

berpikir dan

me itu tidak

an tetapi sebagai akibat rangsangan

yang m u organisme itu. Peril merupakan
ap stimulus yang meng keadaan ini

a respon merupakan fungsi ada stimulus

pada manusia d i : dan perilaku

yang ng si. Perilaku li atas reaksi

secara S salnya reaksi
kedip jari bila jari
kena ap aku yang terjadi
dengan sendirinya, secara otomatis. Stimulus yang diterima oleh organisme atau

individu tidak sampai kepusat susunan syaraf atau otak. Sebagai pusat kesadaran,

%Abdur Rahman Shaleh, PSIKOLOGI Suatu Pnegantar dalam Perspektif Islam (Jakarta:
Kencana 2004), h.8.

*’Hasan Langgunung, Beberapa Pemikiran Tentang Islam, (Bandung: Al-Maarif, 1980), h.139.
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sebagai pusat pengendali dari perilaku manusia. Dalam perilaku yang refleksi respon
langsung timbul begitu menerima stimulus.?®
2.3.4 Pengertian Remaja

Remaja yang dalam bahasa aslinya disebut adolescence, berasal dari bahsa

umbuh untuk mencapai kematangan”.?

latin adolescere yang artinya “tu
Bangsa primitif dan orang-or ang masa puber dan masa remaja
tidak berbeda denga ain dalam renta pan. Anak dianggap sudah
mengadakan reproduks

an dan tidak

pengaruh-
rkoba, kriminal, dan ke i seks bebas
yang d ereka karena bisa berj : akit kelamin

kit ini sudah menggej ia termasuk

rus mengakui pula bahwa a yang amat

baik un gembangkan

ang mereka eperti bakat,

n minat. Sela la sa pencarian dup.®

2.3.5 Pe an Kenakala

dalam ile arti perilaku

*®Hasan Langgunung, Beberapa Pemikiran Tentang Islam, h.140 .

Muhmammad Ali, Muhammad Asrori, Psikologi Remaja Perkembangan Peserta Didik,
Cet.1,(Jakarta: Bumi Aksara, 2004), h.9.

%9Adon Nasarullah Jamaluddin, Dasar-Dasar Patologi Sosial, h.117.
$150fyan Willis, Remaja & Masalahnya, Cet. Ke-6, (Bandung: Alfabeta, 2017), h.1-2.
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(patologis) Secara sosial pada anak-anak dan remaja yang disebabkan oleh satu
bentuk pengabdian sosial sehingga mereka mengembangkan bentuk tingkah laku
yang menyimpang. Kenakalan remaja dalam arti luas meliputi perbuatan anak remaja

yang bertentangan dengan kaidah-kaidah hukum tertulis, baik yang terdapat dalam

KUHP maupun dalam perundang-unc diluar KUHP (pidana khusus).*

Dalam menjalani keh enantiasa memiliki permasalahan

kehidupan, baik pri pun  sosial. asalahan yang dihadapi

asa sangatlah kompleks.

lah psikis membutuhk
dan benar dalam men
menjalangkan kehid . Ke emaja tidak

dorongan yang baik, ma

penyembuh bagi penyakit-penyakit
rahmat bagi orang-orang yang beri

yang berada) dalam dada dan petunjuk serta
an.

*’Adon Nasarullah Jamaluddin, Dasar-dasar Patologi Sosial (Bandung: CV. Pustaka Setia,
2016), h.118.

33
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Berdasarkan firman Allah Swt. tersebut memberikan petunjuk kepada kita
bahwa bimbingan dan konseling perlu dilakukan oleh seseorang muslim terhadap
orang lain karena memang kegiatan bimbingan dan konseling sangat dibutuhkan

antara sesama manusia, terutama pada remaja. Hal ini dikarenakan saling menasehati

dan mengingatkan antara sesama m dalam kebenaran dan kesabaran adalah
tindakan kebaikan.*
Remaja yang

kejahatan itu mumnya kurang memiliki

kontrol diri, atau /alahgunakan kontrol diri tersebut, dan menegakkan standar
ahatan yang
engan  motif

atu objek tertentu deng dan agresi.

gat egoistis dan suka au melebih-

13l

PAREPARE

**Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam, (Jakarta: Amzah, 2010), h.162.

*Adon Nasarullah Jamaluddin, Dasar-dasar Patologi Sosial, h.119.
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Bagan kerangka pikir adalah penjelasan sementara terhadap suatu gejala yang

menjadi objek permasalahan kita. Kerangka berpikir ini disusun dengan berdasarkan

pada tinjauan pustaka dan hasil penelitian yang relevan atau terkait. Berdasarkan pada

pembahasan diatas, maka penulis merasa perlu memberikan kerangka pikir tentang

beberapa variabel dalam penelitian tersebut dalam skema berikut ini:

[ Psikologi Terhadap Perilaku Kenakalan Remaja J

——

- .

1. Internal (Faktor Psikis)
2. Eksternal (Lingkungan)

(B. Simanjuntak)

o

Faktor Penyebab Kenakalan Remaja

~N

v

Bentuk Kenakalan Remaja

e Kenakalan Biasa

rumah tanpa pamit)

barang orang lain)

Kenakalan Khusus

K (Eni Purwandari)

(Berkelahi, Membolos Sekolah, Keluar

Kenakalan menjurus pada pelanggaran
(Mengendarai mobil tanpa SIM, Mencuri

(Narkotika, Pergaulan bebas, Pemerkosa)

/

Perilaku Kenakalan Remaja di Desa Tubo 1
Tengah Kecamatan Tubo Sendana Kabupaten  |¢

majene

/ Teori Psikogenis \

(menekankan sebab tingkah laku

dari aspek psikologi yaitu;
Intelegensi, Ciri Kepribadian,

motivasi, sikap yang salah,
internalisasi diri yang keliru.

/

(Kartini Kartono)
\o /
\

Teori Sosiogenis

(Mencoba mencari penyebab
tingkah laku remaja pada faktor
lingkungan, keluarga dan
masyarakat

(Kartini Kartono)

)
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BAB 111

METODE PENILITIAN
3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini mengkaji tentang.” Analisis Psikologi Terhadap Perilaku

Kenakalan Remaja di Desa Tube Kecamatan Tubo Sendana Kabupaten
Majene.
Penelitian ini penelitian kualitat if merupakan salah satu
*********** barkan bagaimanaperilakusataustindakan manusia

di dan yang

gi ti a.* Dengan dasar Anal ologi dap Perilaku

Tubo Tengah Keca Kabupaten
yang digunakan dalam pendekatan
adal eknik pendekatan yang di pendekatan

at kenyataan

gan melihat

adalah tehnik aikan denga
: knik pendeka
3 mem aturan-aturan da

Metode peneltian kualitatif a

tuan yang

) digunakan

alah jenis penelitian yang menghasilkan
penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai dengan menggunakan prosedur-
prosedur statistik atau dengan cara kuantifikasi lainnya. Penelitian kualitatif dapat

digunakan untuk meneliti kehidupan masyarakat, sejarah, tingkah laku,

%8 Ach. Fachtan Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Ombak (Anggota IKAPI 2015), h.2.
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fungsionalisasi, organisasi, gerakan sosial, atau hubungan kekerabatan. Bogdan dan
Taylor mengatakan bahwa penelitian kualitatif adalah salah satu prosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan perilaku orang-
orang yang diamati. Melalui penelitian kualitatif peneliti dapat mengenali subject,

merasakan apa yang mereka alami dz hidupan sehari-hari.*’

3.2 Lokasi dan Waktu Pene

penelitian ini adalah is Psikologi

lan Remaja di Desa atan Tubo

data utama iti if i 3 Jan tindakan
ah data tambahan in-lain. dengan hal

dibagi ke da . is, foto, dan

dianggap.®®
penelitian.
Dalam penelitian kualitatif, seperti yang'telah digunakan dalam penelitian ini peneliti

memilih sumber data dan mengutamakan perspektif emic, artinya mementingkan

$¥"Basrowi & Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2008), h.1.
*8M.Igbal Hasan, Pokok-pokok materi Statistik (Jakarta: Bumi Aksara,1999), h.16
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pandangan informan, yakni bagaimana mereka memandang dan menafsirkan dunia
dari pendiriannya.*
Peneliti tidak dapat memaksakan kehendaknya untuk mendapatkan data yang

diinginkan. Apabila peneliti menggunakan wawancara dalam pengumpulan datanya,

maka sumber data tersebut disebut.i an. Apabila peneliti menggunakan teknik

obervasi, maka sumber datan erak atau proses sesuatu. Sumber

data dalam penelitia ubjek dari mana oleh. Berdasarkan kepada

fokus dan tujuan serta kegu penelitian, maka sumber data dalam penelitian ini

adalah data otentik ata dari sumber

imer penelitian ini b angan yang

a terstruktur terhadap i mpeten dan
etahu ang penelitian ini.
data pri

an dalam p n ini yakni,

oh Masyarak gtua dan Re Desa Tubo
Tengah atan Tubo Se e.
wr PAREPARE
er ikan kepada

a dari sumber

¥93ugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Cet. IV; Bandung: Alfabeta, 2008), h.181.

“0J. Supranto, Metode Riset Aplikasi dalam Pemasaran, Edisi 6 (Jakarta: Fakultas Ekonomi,
1997), h.216.

“ISugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif: Dilengkapi dengan Contoh Proposal dan
Laporan Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2005), h.62.
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sekunder atau informan pelengkap adalah cerita, penuturan atau catatan mengenai
analisis psikologi terhadap perilaku kenakalan remaja.
3.5 Teknik Pegumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam

penelitian, karena tujuan utama p an adalah mengumpulkan data. Tanpa

mengetahui metode pengum iti tidak akan mendapatkan data
yang memenuhi stand g ditetapkan.
Untuk mengu psahan data guna mengatur validitas hasil penelitian ini

data yang

i teknik pengumpulan a yang ada.

gan juga dilakukan, de

ambungan sesuai denga aitu Analisis

u Kenakalan Remaja di Kecamatan

Kabupaten j diskusikan o orang-orang

paham mengenai penelitian ini.*?

an rangkaia elitian ini te erada dalam

>matika P*REFA“ Elng berk

serta saling

gjawabkan.
ah penarikan
kesimpulan tetap signifikan dengan data telah dikumpulkan sehingga hasil penelitian

dapat dinyatakan sebagai sebuah karya ilmiah yang representatif.

**Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif : Dilengkapi dengan Contoh Proposal dan
Laporan penelitian (Bandung: Alfabeta,2005), h.99
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Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, sumber, dan
berbagai cara. Bila dilihat dari settingnya, data dapat dikumpulkan pada setting
alamiah (natural setting). Bila dilihat dari sumber datanya, maka pengumpulan data

dapat menggunakan sumber primer, dan sumber sekunder. Selanjutnya bila dilihat

dari segi cara atau metode pengum maka metode pengumpulan data dapat

dilakukan dengan observasi (wawancara), dokumentasi dan
terhadap masalah yang

dikemukakan, secar

gkaian perilaku ataup
ta mengungkap apa yan nya perilaku
tersebut. Observasi did S suatu proses
mencermati serta “mereka rilak a sistematis
metode obse

alan Remaja adal eliti dengan

langsung m

elakukanpnan ? n HEnus pada alan remaja.
: .

arian yang te ada seorang
remaja

Observa

*3Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif: Dilengkapi dengan Contoh Proposal dan
Laporan Penelitian, h.62.
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Analisis Psikologi Terhadap Perilaku Kenakalan Remaja di Desa Tubo Tengah
Kecamatan Tubo Sendana Kabupaten Majene.*
Beberapa bentuk observasi yang dapat digunakan dalam penelitian kualutatif,

yaitu observasi partisifasi, tidak terstruktur, dan kelompok tidak terstruktur.

a) Observasi partisipasi adalah engumpulan data yang digunakan untuk

menghimpun data atan dan pengindraan dimana

observer atau ar-benar terli seharian responden.

b) Observasi rstruktur adalah ob dilakukan tanpa
u pengamat

gamati suatu

C) tidak terstruktur adalah i ukan secara
p suatu atau beberapa o
3.5.2 iew)

cara adalah Percakapan

dua pihak, vai nc (interview) mengajukan

terwawanca berikan jawa

a merupP*enErpnanjE)rang di

S pertanyaan

lah satunya
an tertentu.
akukan oleh

setidaknya dua orang atas dasar ketersediaan dan dalam setting alamnya, dimana arah

**Haris Herdiansyah, Wawancara, Observasi, dan Fokus Groups sebagai Instrumen Penggalian
data Kualitatif (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), h.131-132.
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pembicaraan mengacu kepada tujuan yang telah ditetapkan dengan mengedepankan
kepercayaan sebagai landasan utama dalam proses memahami.
Wawancara yang dilakukan penulis yaitu wawancara tertulis dengan cara

berhadapan secara langsung dengan yang diwawancarai tetapi dapat juga diberikan

daftar pertanyaan dahulu untuk pada kesempatan lain. Wawancara

merupakan alat re-ceking informasi atau keterangan yang
diperoleh sebelumny
i penulis akan mewa
gi Terhadap
ang memang
emberi rasa aman bagi epala Desa

rintah setempat yang atas daerah

ang juga menjadi masy; engah, serta

Tub ah Kecamatan Tubo Sendan e.

remaja
353

entasi adalah bahan yang
berbent mentasi. Se i i )entuk surat,
catatan . Jimaksudkan
, pendaatan,
engetahui  data
dokumentasi yang berkaitan dengan hal-hal yang akan penulis teliti.Sifat utama data ini
tak terbatas pada ruang dan waktu sehingga memberi peluang kepada peneliti untuk
mengetahui hal-hal yang pernah terjadi di waktu silam. Secara detail, bahan

dokumentasi terbagi beberapa macam, yaitu autobiografi, surat pribadi, buku atau
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catatan harian, memorial, Klipping, dokumen pemerintah atau swasta, data di server
dan flashdisk, dan data terseimpan di website.
3.6 Instrumen Pengumpulan Data

Dalam penelitian kualitatif, kualitas instrumen penelitian berkenaan dengan

validitas dan reliabilitas instrum ualitas pengumpulan data berkenaan
ketetapan cara-cara yang di Ikan data. Instrumen yang teruji

validitas dan reliabili tentu dapat n data yang valid, apabila
instrumen tersebut igunakan secara tepa ngumpulan datanya.
ancara yang
berisi o ‘ ok : engan objek

alitatif, yang menjadi it penelitian

adalah sen ingga peneliti sebagai s divalidasi

pene alitatif siap melakukan pe ya terjun ke
memvalidasi i i instrumen pemahaman

metode atif, penguasaan apan untuk asuki - objek

an transkip
pulkan untuk

meningkatkan pemahaman mengenai materi tersebut dan untuk memungkinkan

**Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif : Dilengkapi dengan Contoh Proposal dan
Laporan penelitian (Bandung: Alfabeta,2005), h.59.

“*Juliansa Noor, Metodologi Penelitian,Skripsi, Tesis, Disertasi, Dan Karya Ilmiah, Edisi
Pertama, (Jakarta: Kencana, 2011), h.138-141.
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menyajikan apa yang sudah ditemukan kepada orang lain. Analisis melibatkan
pekerjaan dengan data, penyusunan, dan pemecahannya kedalam unit-unit yang dapat
ditangani, kerangkumannya, pencarian pola-pola dan penemuan apa yang penting dan

apa yang perlu dipelajari dan pembuatan keputusan apa yang akan dikatakan kepada

orang lain.

Teknik analisis da isasikan dan mengurutkan ke
dalam pola, kategori ian dianalisa agar dapat
mendapatkan hasil . suaikan dengan metode
yang di pembahasan
setelah aka dalam

analisis unakan adalah sebagai b

1. i yang didapatkan m itu penulis
secara akurat, dengan ang muncul
gkan hubungan antara aspe

2. formasi yan awancara. percakapan
pewawancara de i ancarai deng ksud  untuk
dengan tujua is psikologi

periakfenfie i 4 A, R E

3.7.1

abstraksi, dan transformasi “data mentah” yang terjadi dalam catatan-catatn lapangan

yang tertulis. Sebagaimana kita ketahui, reduksi data terjadi secara kontinyu, melalui

*"Emzir, Metode Penelitian Kualitatif Analisis Data, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h.85-86.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



45

kehidupan suatu proyek yang diorientasi secara kualitatif. Faktanya bahkan
“sebelum” data secara akurat dikumpulkan.*®
3.7.2 Penarikan Kesimpulan

Analisis kualitatif ini diperoleh dengan cara data yang ada dari lapangan

dirinci menjadi sebuah kalimat-kalim ingga dapat ditarik kesimpulan yang jelas.

Dalam proses analisis data ir esimpulan sesuai dengan sudut

kepentingan dalam pe kripsi ini da ditarik kesimpulan secara

disertai dengan saran-saran dan data-data yang

kasi selama

na-makna yang muncu ji kebenaran

dan kes validasi terjamin.*

13l

PAREPARE

48 Emzir, Analisis Data Metode Penelitian Kualitatif, h.129
9 Basrowi dan Sumandi, Memahami Penelitian Kualitatif, h.120
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

4.1.1 Sejarah Desa Tubo Tengah Ke tan Tubo Sendana Kabupaten Majene

Desa Tubo Tengah a salah satu desa dari pemekaran

Desa Tubo Selatan d endana Kabupaten Majene

Desa , Lombo’na
Selatan, Tatakko, Baturor g Baturoro
Namun 1 Desa pada
tahun 2 Selatan dan Desa Tubo 3 engah yang
menjad didalamnya terdapat en : sun Udzung,
Lombo
dua Kepala
Desa se
1.
2. )ai sekarang
bo Sendana

Kabupaten Majene mempunyai Luas wilayah 947, 84 km. Adapun batas-batas
wilayah desa Tubo Tengah sebagai berikut:
e Sebelah Utara Berbatasan Dengan Desa Tubo Kecamatan Tubo Sendana.

e Sebelah Timur Berbatasan Dengan Desa Kabiraan Kecamatan Ulumanda.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



47

e Sebelah Selatan Berbatasan Dengan Desa Tubo Selatan Kecamatan Tubo
Senadana.
e Sebelah Barat Berbatasan Dengan Selat Makassar.

4.1.1 Demografi

Demografi adalah studi ilmi ang penduduk, terutama tentang jumlah

struktur dan perekembangan rofil Desa Tubo Tengah, berikut

tabel penduduk Desa T

412
syarakat yan( i akan sifat
ini dapat i at  gotong royong a. Terlihat
engerjakan k pat ibadah masjid dan

bahkan kan kuburan

en hari IF Nﬁrﬁﬁ“ama me

agar ofrz tika melihat

pekubu a anak-anak
remaja sekarang sudah sangat susah untuk diajak melaksanakan kerja bakti sosial
tanpa ada imbalannya.

4.1.3 Potensi Ekonomi
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Secara umum keadaan ekonomi masyarakat Desa Tubo Tengah belum terlalu
membaik, hal ini dapat terlihat dari tingkat penduduk miskin yang masih cukup
banyak. Pekerjaan mayoritas yang dikerjakan oleh masyarakat di Desa Tubo Tengah

adalah petani, nelayan, peternakan yang menjadi pekerjaan dominan yang digeluti

oleh masyarakat Desa Tubo Tengah al potensi ekonomi di Desa Tubo Tengah

ini cukup menjanjikan, ka mber daya alam yang cukup,

namun menjadi kenda sumber daya a Tubo Tengah yang tidak

a dengan baik dan tidak

Tabel 2
ata Pencarian Pendud

Jumla

1
38

Lain-lain

Sumber Data: Buku Profil Desa Tubo Tengah tahun 2016
4.1.4 Potensi Wisata
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Sebagaimana kita ketahui bahwa di Desa Tubo Tengah terdapat wisata-wisata
yang banyak dikunjugi oleh masyarakat luar daerah diantaranya adalah wista pasir
putih yang menjadi tempat-tempat orang mengambil gambar karena tempatnya yang

sangat indah. Hal inilah yang perlu kita kembangkan dan juga berpotensi untuk

mendapatkan penghasilan tambahan.k arakat Desa Tubo Tengah.*

4.2 Bentuk-bentuk kena bo Tengah Kecamatan Tubo

Sendana Kabupe

sesama social yang terjadi dim

remaja ibendung lagi, karena knologi dan

informa k perubahan dalam b du maupun

jadi di setiap individu ti g namanya
if dan perbua

kehidupan remaja yang dap banggakan

egaranya den

ang oIahrP, Adn ElPkRaE Remaja

, misalnya pre alam  bidang

tentang sesuatu hal yang baru dan belum'diketahuinya.

*°Http://kompadansamandar.blogspot.com/pesona alam desa tubo tengah, majene, sulawesi
barat, diakses pada tanggal 22 juli 2017.
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Remaja dari sebagian yang mempunyai rasa ingin tahu yang dimilkinya biasa
saja itu menjadi hal yang negatif apabila remaja menggunakan rasa ingin tahu itu
pada hal-hal yang negatif, apalagi ketika mengalami gangguan-gangguan atau

mengalami kelainan jiwa pada dirinya yang membuat remaja susah untuk berpikir

positif. Dari hal baru inilah jika m da hal yang negatif maka akan muncul
kenakalan remaja. Kena kan biasa membuat keresahan
terhadap masyarakat

Berdasarkan i para_remaja, apalagi

yang masuk

akibat Ji Indonesia.
Hasil pe , ad pa bentuk kenakalan re ng te Desa Tubo
tengah tan dana Kabupaten Majen
421 lan

lan b ng sering terjadi di Desa Tu gah
4211 Liar dan Ug

sekarang ini, ang terjerumus pac kalan, salah
satunya balapan liar, oleh remaja,

bahkan i kan sebagai

remaja ar asuki bulan

ramadhan da etia an ramac emaja melakukan balapan liar ketika
menejelang berbuka puasa, dan balapan'liar bukan hanya remaja Desa Tubo Tengah,
akan tetapi Remaja dari Desa lain pun ikut melakukan balapan liar. Salah satu remaja

yang penulis wawancarai mengungkapkan bahwa;
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“Agenggeang paling biasa upogau dikappung mappasilumba, sampai-sampai
moa natenaia sidoi’i iddai utawarri ”>*

Hasil dari wawancara tersebut remaja mengatakan bahwa kenakalan balapan
liar ini yang paling sering saya lakukan dan ketika saya ditantang taruhan dia

menyetujui. Memang benar penulis melihat langsung atau obervasi langsung tempat

remaja melakukan balapan liar, ini salah satu bentuk kenakalan remaja

yang terjadi. Hal ini juga endana bapak Bahari sebagai

berikut:

pisa katakan

liar i i bukan hanya di kota-kc i Desa Tubo

Tengah 2rjadi liar. Balapan liar ini b masyarakat

resa ena mereka menggunak ot Y3 anya sangat
ende

palapan liar, salah satu fakta yang terjadi di Desa ngah adalah

emaja seringkali men jas motornya deng patan yang

uga merubah su -ﬁ | tadinya sederhana di keras atau

istilah (membobol) knalpot yang ada pada motornya. B alpot motor

tersebu menaaanaoi._pe ll!l‘ N0adla nEL\ EPMI (al - Na

melaku
orang lain.

4.2.1.3 Menggunakan Lem (Lem Fox)

S!Kifli, Remaja Dusun Udzung, Desa Tubo Tengah, Wawancara, Tanggal 13 Mei 2019

52Bahari, Kapolsek Sendana Kecamatan Sendana, Wawancara, Tanggal 11 Mei 2019
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Kenakalan lain yang terjadi di Desa Tubo Tengah adalah menggunakan lem
namun di Desa Tubo Tengah remaja dan masyarakat menyebutnya dengan istilah
“Masserru’ Lem” di kota-kota besar lebih dikenal dengan sebuah “Ngelem”. Bagi

masyarakat yang memakai lem itu umumnya pada masyarakat khususnya para orang

dewasa dan orangtua, itu untuk mele esuatu seperti fungsinya pada umumnya.
Akan tetapi remaja mema p (niserru) atau dihirup (niudu’)
untuk mendapatkan dalam bahasa remaja di

Tubo Tengah (Anya tersebut dapat membuat

dengan Kapolsek Senda

emaja yang pernah terj
ru’” Lem Fox, dia men
menghisap “masserru’
ada beban pikiran, pada

enerus bangsa“.*®

engah antara
dian dihisap,
sensasi yang
ja ini sangat

Lem Fox

%Bahari, Kapolsek Kecamatan Sendana Kabupaten Majene, Wawancara, Tanggal 11 Mei
2019
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Kenakalan yang menjurus pada pelanggaran dan kejahatan yang dilakukan
oleh remaja di Desa Tubo Tengah Kecamatan Tubo Sendana Kabupaten Majene
yaitu;

4.2.2.1 Minum-minuman Keras.

Minuman keras atau bias ngan kata MIRAS adalah minuman

memabukkan dan dapat me emaja dan harus dijauhi karena
itu merusak masa dep . Minuman kera gkin sudah tidak asing lagi
dikalangan masyarakat de i ita j i di tempe pat umum yang lain.
meresahkan

uman Kkeras,

guna kehilangan kesad kan sesuatu

dengan andang itu perbuatan b.

fatanya sudah jelas-jel sih ada juga

remaja I barang tersebut. Di Desa uman keras

oleh Aslan,

sikolah, dan
a naola lao

PA R E PA R E : ubo Tengah
bahwa bagian anak
sekolah dan ketika ingin melakukan atau mengonsunsi barang tersebut, maka dia
mencari tempat aman yang jauh dari perkampungan dan tidak dilewati oleh

masyarakat setempat. Tingkat kenakalan remaja dengan mengonsumsi minuman

>*Aslan, Remaja Dusun Lombo’na, Desa Tubo Tengah, Wawancara, Tanggal 10 Mei 2019

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



54

keras ini sudah banyak dilakukan, karena memang ada tempat khusus yang dijadikan
sebagai tempat untuk melakukan kenakalan tersebut. Pernyataan lain dikatakan oleh
bapak Kepala Desa Tubo tengah sebagai berikut:

“Kenakalan remaja yang dilakukan remaja seperti minuman keras, sudah banyak
yang melakukan tetapi barang tersebut tidak ada di Desa Tubo Tengah karena di
Desa Tubo Tengah tidak ada jual, Cuma orang-orang luar membawa
masuk di Desa Tubo Ten

Hasil wawancar .Pd.I bahwasanya minuman
keras terjadi di Des dari minuman itu bukan

a masuk di

ting, apalagi

kesempatan

“Kenakalan remaja yang lain dilakukan oleh anak-anak remaja disini yaitu
maccoro' tabung gas, maccoro’i tabung gas karena alasan masuli’i nibaluang
anna maparri baranna, dan ketika barangnya itu sudah didapat, mereka tidak

Ansar, Kepala Desa Tubo Tengah, Kecamatan Tubo Sendana Kabupaten Majene,
Wawancara, Tanggal 10 Mei 2019
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menjual di Desa Tubo Tengah, tetapi Kami menjual di Desa lain yang jauh dari

Desa Tubo Tengah agar tidak ketahuan oleh masyarakat setempat”.*

Hasil dari wawancara tersebut, penulis mengartikan bahwa remaja melakukan
kenakalan tersebut hanya memimikirkan keuntungannya tidak memikirkan bahwa

dampak yang akan terjadi kepada msyarakat sangat besar dan barang tersebut sangat

dibutuhkan oleh masyarakat sete

atunya yaitu;
4231
)uh manusia
pat merubah

baik it m mulut, dihirup, ma

ku seseorang. Narkoba u kenakalan

pikiran,

remaja arena sudah sampai p al. Narkoba

apabila tu kali dapat membuat nduan dan

keterga akan bara rkoba atau jangan dari

narkoti i bahaya lainnya adz an atau zat

yang ji alk secara oral ata um, dihirup,
rasaan, dan
i) fisik, dan

psikologis.

6gyardi, Remaja Dusun Lombo’na Selatan, Ketua Remaja Desa Tubo Tengah, Wawancara,
Tanggal 7 Mei 2019.
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Kasus Narkoba di Desa Tubo tengah merupakan kasus kenakalan remaja yang
paling berbahaya sebagaimana yang dikatakan Kapolsek Sendana yang bertugas di

Kecamatan Tubo Sendana bapak Bahari mengatakan bahwa:

“Banyak sekali kenakalan yang ada di Desa Tubo Tengah dan yang paling
bahaya itu adalah Narkoba. Kenakalan remaja yang narkoba ini tidak keliatan
karena mereka melakukan secrara sembunyi-sembunyi atau bahasanya orang
disini membuni-buni dan sangat berhati-hati sekali, saya sudah pernah grebek
tempat pemakaianya dan mencari tahu siapa-siapa yang termasuk didalamnya,
memang orang yang menjual barang tersebut adalah orang dewasa, tetapi orang-
oang dipakai untuk menegedar dan orang yang membeli adalah kebanyakan
anak-anak remaja dan ada juga anak sekolah”.”

Hasil wawancara dengan bapak Bahari Kapolsek Sendana bahwa narkoba
yang dikonsumsi oleh remaja-remaja Desa Tubo Tengah itu didapat dari seseorang
yang menjual di Desa Tubo Tengah dan orang tersebut menjadikan remaja sebagai
alat untuk pengedar dan sebagai pemakai narkoba ketika remaja juga mengingingkan
hal demikian. Karena menurutnya yang paling sering memakai barang-barang seperti
ini adalah remaja.

4.3 Faktor Penyebab Terjadinya Kenakalan Remaja

Setiap hari media massa, .media cetak maupun elektronik memberitakan
tentang perilaku kenakalan remaja. Sebagai orangtua ataupun masyarakat pasti sangat
prihatin. melihat dan memperhatikan_hal tersebut, Tentu harapan Semua orang
menginginkan agar.kelak-dikemudian hari setelah.dewasa.anak-anaknya bisa menjadi
manusia yang berguna, manusia yang berbakti, manusia yang taat, yang bisa
dimanfaatkan, kuat dan tangguh menghadapi segala tantangan di zaman modern ini,
patuh terhadap orangtua, berprestasi di sekolahnya, sopan santun dan rendah hati

ketika bertemu kepada sesamanya.

%"Bahari, Kapolsek Kecamatan Seendana Kabupaten Majrene, Wawancara, Tanggal 11 Mei
2019
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Namun untuk mewujudkan hal tersebut, tentu tidak akan mudah. Remaja yang
merupakan generasi penerus bangsa harus mampu menghadapi segala tantangan. Jika
tantangan tersebut tidak dilewati dengan baik, maka hasilnya akan tidak baik juga dan
remaja akan menjadi putus asa, tidak percaya diri lagi, stress banyak pikiran, dan
akan mengalami gangguan kejiwaan-ketika-apa yang diinginkan tidak tercapai. Hasil
dari penelitian ini, penulis:menemukan ada beberapa faktor yang menyebabkan
remaja melakukan kenakalan yaitu;

4.3.1 Faktor Keluarga (Orangtua)

Pada dasarnya keluarga merupakan tempat sesorang anak untuk belajar
bersikap baik dan berkembang dengan sempurna, baik itu jasmani maupun rohani.
Anak bisa mendapatkan perhatian, kasih sayang, serta dukungan dari orangtua.
Namun | sebaliknya, ' jika di dalam keluarga seorang anak tidak mendapatkan hal
kebahagiaan maka yang terjadi remaja stress, emosional yang tinggi, dan remaja akan
melampiaskan di luar rumah. Seperti yang diungkapkan oleh ketua remaja Tubo

Tengah dari hasil wawancara sebagai-berikut:

“Remaja yang melakukan kenakalan disini sebenarnya kurang didikan dari
orangtua yang pertama, remaja tidak terpenuhi kebtuhannya sebagaimana remaja
lainnya, orangtua tidak terlalu"memperhatikan anaknya, dia tidak tahu anaknya
dengan slapa dia bergaul, _orangtuanya. hanya_memperhatikan sesekali dan
caranya keras sekali makanya anak-anak-disini merasa tertekan dan takut ketika
tidak mengikuti keinginan orangtuanya. Akhirnya pada saat remaja dia akan
membawa sikapnya itu keluar dan mengaplikasikan kepada teman sebayanya
maupun kepada masyarakat™ >

Hasil wawancara Ketua Remaja Desa Tubo Tengah, Suardi S.Pd.l bahwa
faktor pertama yang membuat seorang remaja melakukan kenakalan adalah didikan

orangtua, orangtua tidak memberikan didikan yang layak dan patut untuk dicontoh

8gyardi, Remaja Dusun Lombo’na Selatan, Ketua Remaja Desa Tubo Tengah, Wawancara,
Tanggal 7 Mei 2019.
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oleh anak, karena yang pertama didapatkan pendidikan anak adalah dari orangtua,
jadi apa yang dilakukan oleh orangtua terhadap anak maka itu yang akan ditiru dan
akan diaplikasikan kepada masyarakat atau teman sebaya atau kepada sesama

manusia lain.

Hasil dari wawancara diatas.g mengatakan bahwa orangtua mempunyai

peranan penting dan sanga ifat-sifat dan perbuatan remaja.

Kurangnya perhatian a, kurangnya ang dari orangtua, hingga

remaja lebih memili pengajaran dan

ik di dalam

pendidikan pertama y anak, ketika

ng tidak baik dari ora ) didapatkan
alam kehidupan sehari paur kepada
k itu kewajiban sebagai or
aman, rasa ny i i ak-anaknya,

ngtua juga h

untuk kan jati diri ) yang lebih
i PAREPARE
43.2

enyebab terjadinya
kenakalan remaja, jika seorang anak'hidup dalam kehidupan yang keras atau
lingkungan tersebut kurang peduli terhadap sesamanya maka yang terjadi anak akan

meniru apa yang dilakukan dilingkungannya.
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Seorang remaja tinggal di lingkungan yang memang mendukung terjadinya
sebuah proses kenakalan remaja. Pada akhirnya, seorang remaja yang tumbuh dan
tinggal di dalam lingkungan tersebut cepat atau lambat terpengaruh oleh kondisi

lingkungan sekitarnya. Seperti yang dikatakan oleh Kifli remaja Desa Tubo Tengah;

va karena bassai angea’u mai’di

to menganggur dini’>

“mangapanna mappogaua’
pergaulan i’da macoa di

Hasil dari wa aja di Desa Tubo Tengah
enakalan adalah faktor
a kenakalan

mengatakan

bahwa yang me terjadinya
di daerah yang pengang yang putus

rumus akan melakuka ya minum-

, maka sudah pasti keti a tide pu melawan

but j msi barang-

itu, remaj e

ﬂakai atau me

erupakarﬁiﬁfgzﬂnﬁignaja ya-ng rong rema{'a

yang dapat
merugikan orang lain di sekitarnya. Stress yang berkepanjangan juga tidak baik untuk
seseorang karena jangan sampai membuat seseorang menjadi gila karena terlalu

banyaknya pikiran serta masalah yang dihadapi.

Kifli, Remaja Dusun Udzung, Desa Tubo Tengah, Wawancara, Tanggal 19 Mei 2019
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Banyaknya tekanan kondisi yang dirasakannya dapat menyebabkan remaja
lebih mudah terpengaruh pada ajakan-ajakan teman untuk melakukan tindakan-
tindakan buruk yang menurut mereka hal tarsebut bisa menyebabkan kesenangan,

bahkan bisa membuat masalah jadi sedikit terlupakan sebagaimana yang dinyatakan

oleh Aslan sebagai berikut:

a mai’'di pikkira’u, momo
laeng ».%°

“Mangapanna upo

upikkrri pole di s

Hasil wawa as dengan salah satu ng melakukan kenakalan
bahwa : pikiran dan

selalu b ' f upun orang-

tahankan dalam artian la seseorang
dan tida endalikan, bisa saja apa k dilakukan

justru i i latnya keluar dari stress. asyars pak Rusman

baik pole di ] da akal moa
tau, apalagi i usnya iddai
)elampiasanna menjar ong lao di anakalan

awancaraB* R(ETBMEJM ungka pak Rusman
bahwa - : i

seseorang bisa memicu terjadinya kenakalan karena banyaknya pikiran yang dihadapi

%Aslan , Remaja Dusun Lombo’na, Desa Tubo Tengah, Wawancara Tanggal 10 Mei 2019

S1Rusman, Masyarakat Dusun Lombo’na, Desa Tubo Tengah, Wawancara Tanggal 20 Mei
2019
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oleh seorang bisa menjerumuskan seseorang pada hal-hal yang negatif. Semua
masalah dan pikirannya dia lampiaskan kekenakalan.
4.3.4 Rasa Ingin Tahu yang Tinggi

Selain faktor-faktor di atas yang dapat menimbulkan kenakalan remaja, faktor

yang paling utama juga adalah ra 1.tahu yang sangat tinggi. Masa remaja

memilki rasa ingin tahu ingkali anak remaja ingin terus
gin dia ketahui jika belum
ari terus sampai remaja

jampak baik

h Kapolsek Sendana me bah

terjadinya kenakalan akuk: anak-anak
in tahu nya, mereka ing ba h ang baru itu
u adalah barang yang dilaran k dig nya, dan dia

n apakah. ini bresiko k g 2 orang lain,
isa berpikir hingga, rasa
ya itu menu

garuh media
sosial. ikasi sudah
semaki anggih kita
lebih mudah mengetahui informasi diberbagai media, disisi lain juga membawa

dampak negatif yang cukup meluas di berbagai lapisan masyarakat khususnya pada

®?Bahari, Kapolsek Kecamatan Sendana Kabupaten Majene, Wawancara Tanggal 11 Mei 2019
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anak-anak remaja generasi penerus bangsa. Seperti yang dikatakan oleh Kepala Desa

Bapak Ansar S.Pd.l bahwa;

“Faktor yang paling mempengaruhi juga kenakalan remaja disini yaitu pengaruh
media sosial. Alat komunikasi yang ada di Desa Tubo Tengah mayotitas sudah
memakai Handpone terkhusus pada remaja. Saya perhatikan anak-anak disini
keluar malam sampai jam 1 jam 2 belum balik kerumahnya, tentunya akan
menjadi masalah ketika seorang anak keluar rumah dan sudah tengah malam
belum pulang akan menjadi pertanyaan, dan. tidak bisa dipungkiri akan ada

gambar atau video yang seharusnya tidak boleh. dilihat oleh remaja menjadi

dilihatnya oleh karena tidak ada keterbatasan dalam memakai alat komunikasi”.®

4.4 Analisis Psikologi TerhadapPerilaku Kenakalan Remaja

Perilaku kenakalan remaja adalah suatu perbuatan yang melanggar suatu
norma, aturan, atau hukum dalam masyarakat yang di lakukan pada usia remaja.
Kenakalan remaja merupakan gejala patologi sosial pada remaja yang disebabkan
oleh suatu bentuk pengabaian sosial yang pada akhirnya menyebabkan perilaku
menyimpang Serta menimbulkan.keresahan sebenarnya menjadi tanggung jawab oleh
semua pihak, mulai dari orang tua, guru di sekolah, masyarakat, serta pemerintah
setempat. Jika dilihat dari faktor penyebab kenakalan remaja yang menimbulkan
keresahan dan menimbulkan. suatumgangguan gjiwas=atau gangguan mental, dan
dampaknya jugawakanwkembalivkepadagssemuanpihakssSebagaimana dari hasil

wawancara dengan pak Ansar, S.Pd.l ia mengatakan bahwa:

“Kegiatan yang dilakukan diluar dari nilai-nilai kemanusiaan. Penyebab remaja
yang melakukan kenakalan karena adanya perilaku yang buruk, serta kurangnya
suatu kesadaran, sehingga remaja melakukan suatu tindakan yang menyebabkan
suatu keresahan terhadap masyarakat. Penyebab lain yang menimbulkan suatu

%3 Ansar, Kepala Desa Tubo Tengah, Kec. Tubo Sendana, Wawancara, Tanggal 10 Mei 2019
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kenakalan terhadap remaja ialah hilangnya nilai-nilai pendidikan karena 30%
remaja di Desa Tubo Tengah mengalami putus sekolah”.**

Hasil dari wawancara tersebut dapat dikatakan bahwa terjadinya suatu
kenakalan remaja dikarenakan kurangnya kesadaran terhadap suatu individu.
Sehingga remaja menjadikan dirinya sebagai individu yang selalu melakukan
tindakan-tindakan yang membuat masyarakat merasa keresahan.

Remaja melakukan suatu kenakalan karena adanya reaksi terhadap masalah
psikis remaja. Kurang lebih 30% dari jumlah anak-anak remaja Desa Tubo Tengah
yang melakukan. kenakalan berasal dari keluarga.yang. berantakan (Broken Home)
yang menyebabkan masalah psikologis personal dan penyesuaian diri yang terganggu
pada dirl remaja, sehingga mereka mencari komprensasi diluar lingkungan keluarga
untuk memecahkan kesulitan batinnya dalam bentuk perilaku menyimpang.

Sebagaimana yang dikatakan oleh Kapolsek Sendana, bahwa:

“Selain teman sebaya, faktor lingkungan yang menyebabkan timbulnya
kenakalan remaja. Adapun faktor lain yang menimbulkan' kenakalan remaja
diantaranya faktor keluarga itu sendiri, apalagi keluarga yang berantakan. Karena
kurangnya orang tua yangwmendidik anaksdan tidak ada kontrol yang terus
menerus serta tidak ada kedisiplinan yang ditanam pada diri remaja”.*

Hasil dari wawancara di atas, penulis dapat mengatakan bahwa terjadinya
suatu kenakalan remaja karena adanya suatu kelainan orang tua dalam mendidik
anaknya, yaitu tidak adanya kontrol yang terus menerus terhadap anak, serta tidak
berkembangnya disiplin diri mendorong remaja untuk memasuki lingkungan sosial

yang salah. Mereka belajar untuk melakukan adaptasi masyarakat secara normal,

% Ansar, Kepala Desa Tubo Tengah, Kec. Tubo Sendana Wawancara Tanggal 10 mei 2019

Bahari, Kapolsek Kecamatan Sendana Kabupaten Majene, Wawancara Oleh Penulis
Tanggal 11 Mei 2019
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tetapi justru mereka malah beradaptasi terhadap masyarakat yang jahat dan
menyimpang dari norma-norma sosial.
Pada umumnya, anak itu juga dibebani ekstra-ekstra berupa tekanan-tekanan

batin, karena pengaruh alkohol dan bahan-bahan narkotik dan gangguan mental

tertentu. Kejahatan cenderung lebi k dilakukan oleh anak-anak remaja

daripada orang-orang dew. punyai moralitas sendiri, dan
umumnya tidak m yang berlaku ditengah

masyarakat.

i Desa Tubo
Tengah dan mereka
tidak be inya, peran-perannya, d i gama. Etika
dan mo i ang ada di Desa Tubo rnilai lagi di
mata m . n dari aspek teori psik mempunyai
tingkah ili an remaja dari aspek i enganalisis
intelege kepribadian, IS i i yang keliru,
dan ling
441

suatu fiksi
ilmiah kemampuan
intelektual. Dala engartika S st (kecerdasa , para ahli’ mempunyai

pengertian yang beragam. C.P. Chaplin yang dikutip oleh Syamsu Yusuf dalam
bukunya (Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja), yaitu sebagai kemampuan

menghadapi dan menyesuaikan diri terhadap situasi baru secara cepat dan epektif.
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Inteligensi itu merupakan satu atau beberapa kemampuan untuk memperoleh
dan menggunakan pengetahuan dalam rangka memecahkan masalah dan beradaptasi

dengan lingkungan. Tabel penjelasan C.P Chaplin dalam analisis intelegensi;

Tabel 3
abel Inteligensi:

Inteligensi Kemampuan Inti Remaja

1. Logical Matematic remaja di Desa Tubo

enghitung, standar rata-

kir rasional

angat i jgunaannya
dijadika
) Kepeka ta, makna,
suara y
sehingga
3.
4.
8 apa yang
kukan.
Pemahaman perasaan remaja sangat
5. Intrapersonal kurang, dan kelemahannya berada di
pendidikan karena putus sekolah.

Sumber Data: Buku Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja.
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Tabel di atas dapat dipahami bahwa inteligensi itu memiliki berbagai
pandangan mulai dari inteligensi logical matematical sampai dengan intrapersonal.
Selain inteligensi memiliki aspek, inteligensi juga memiliki unsur-unsur kecerdasan
emosional dengan karakteristik perilaku mengenal dan merasakan emosi sendiri,
memahami penyebab perasaan yang: timbul, mengenal pengaruh perasaan terhadap
tindakan remaja, bersikap toleran terhadap frustasi-dan mampu mengelolah amarah
secara baik, lebih mampu mengungkapkan amarah dengan tepat tanpa berkelahi,
dapat mengendalikan perilaku agresif yang merusak diri sendiri dan orang lain.®

Seseorang harus memilki kemampuan untuk beradaptasi dan memilih dengan
tuntutan atau norma lingkungan. Kemampuan ini sangat penting bagi individu dalam
meraih kesuksesan hidupnya, seperti dalam memilih karier, keterampilan sosial dan
bergaul ‘dalam masyarakat secara baik. Seperti yang dikatakan oleh Bapak Kepala

Desa Tubo Tengah dalam wawancaranya;

“Seharusnya remaja disini harus diberikan didikan yang layak agar bisa memilih
jalan hidup yang lebih baik, berbaur dengan masyarakat setempat, mampu
mengontrol emosionalnya -karena. remaja adalah salah satu penerus bangsa
bukannya malah tidak perduli.terhadap remaja karna imbasnya akan kembali
kepada orangtua dan masyarakat itu sendiri”.

Hasil dari wawancara di atas penulis mengatakan bahwa remaja yang ada di
Desa Tubo Tengah sangat'memerlukan didikan yang layak agar kedepannya remaja
mampu memperbaiki akhlak maupun sikap remaja di generasi selanjutnya.
4.4.2 Analisis Cirl Kepribadian

Kepribadian manusia itu sangat bermacam-macam, mungkin setiap orang ada

yang mempunyai kepribadian yang sama, bahkan mungkin berbeda-beda. Kita belajar

®¢Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak & Remaja), h.109-114.
87 Ansar, Kepala Desa Tubo Tengah, Kec. Tubo Sendana Wawancara, Tanggal 10 Mei 2019.
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mengenal kepribadian seseorang menurut apa yang dia miliki dan menurut ciri khas
yang ia punya. Kepribadian merupakan seluruh aspek yang menunjukan identitas
invidu dengan kekhasan atau keunikan sendiri yang mereka miliki. Perilaku yang

diamati dari gerak gerik sehari-harinya, lalu hal apa yang ia lakukan setiap hari serta

bagaimana sifatnya ketika bersosiali an linkungan sekitarnya, diantara ciri
kepribadian yang dimiliki engah adalah :
4.4.2.1 Kepribadian

Kepribadian nal atau perasaan ikan kepada manusia

enilai sesuatu berdasar suka, seperti

asyarakat Desa Tubo T

i sebenarnya tidak bisa ) emosional

gga timbul rasa sakit, akutan yang
ar. ian remaja melampiaskan e . la hal buruk
yang membu aja merasa tanpa memik ampak yang
: 1] terhadap m
ari wawancar pat mengatakan ba aja di Desa
Tubo sebenarnya kura ribadian emosion ) baik untuk

I membuat

remaja as sehingga
dalam pikirannya.

4.4.3 Motivasi

Motivasi ialah sebuah dorongan melibatkan seseorang bertingkah laku yang

berada dalam diri seseorang tersebut untuk melakukan sesuatu hal sesuai dengan

%8 Rusman, Masyarakat Dusun Lombo’na Desa Tubo Tengah, Wawancara, Tanggal 20 Mei
2019.
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dorongan atau keinginan tersebut. Motivasi adalah dorongan antara dapat dan tidak
dapat melaksanakan tugas. Salah satu macam hakikat dari motivasi ialah sikap dan
sosial. Sikap dapat menjadi hakikat motivasi dalam psikologi ketika sikap

berhubungan dengan suatu tindakan dalam keseharian seseorang misalnya ia

mengikuti adat istiadat yang ada di li gannya atau mengikuti perintah orang tua

yang dianutnya.
mungkin di hadapan orang

Bapak Ansar, S.Pd.l dia

1 kurangnya
adat istiadat
balagi dalam
a tidak lagi

ang baik dan memotivas baik lagi”.*

a di atas penulis dapat m remaja yang
la

kepada ngan sekitar m arganya, : hanya bisa
pengalaman ililikinya.

ngenai atau
tidak ai mendekati
atau menjauhinya. Sikap terbentuk dari adanya sikap yang dialami oleh individu,
sehingga sikap dapat dibentuk, sebelumnya tidak setuju terhadap sesuatu menjadi

setuju dan yang sebelumnya setuju bisa menjadi tidak setuju dikarenakan adanya

%°Ansar, Kepala Desa Tubo Tengah Kec. Tubo Sendana, Wawancara, Tanggal 10 Mei 2019.
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faktor yang mempengaruhi sikap, diantaranya persepsi dari individu itu sendiri,
pengaruh dari teman dan lingkungan. Seperti yang dikatakan oleh tokoh masyarakat

bapak Rusman;

“Remaja di sini sebenarnya itu punya sikap yang tidak disukai oleh masyarakat,

seperti tidak rukun “i’da sicoco’’’;:selalu mencari keributan “marroca-roca’”,

ugal-ugalan , mabuk-mabukan nabo-mabo’”, tidak saling menghargai

“i’da mahargai”, egois, 8 antingkan masyarakat oleh perilaku
29 70

yang dilakukannya”.

karena uk-mabukan
tidak erilaku yang
dilakuk nakan kurangnya pendi
pada re al yang mempengaruh i nya karena

lingkun i nyak yang melakukan k

444 ang Keliru
isasi adalah oleh seseora alui praktek
dengan ran. Tanpa efenisi ini berarti internalisasi

ara sadar yang uk adat atau kel dalam diri

toh yanMn EipnarEyarakat,

ya didalam
sehari-hari
sangatlah mengadopasi oleh bagaimana orangtua kita memberikan pendidikan dan
bimbingannya sewaktu Kkita dimasa kanak-kanak, sebagimana banyak pepatah

mengatakan, bahwa “buah jatuh tidak jauh dari pohonnya”.

"% Rusman, Masyarakat Dusun Lombo’na Desa Tubo Tengah, Wawancara, Tanggal 20 Mei
20109.
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Jika orangtua mendidik anaknya dengan cara baik tentu saja pada saat ini kita
dapat menginternalisasikan apa yang kita dapatkan. Dan sebaliknya, jika orangtua
sering berseteru dan emosi dalam memberikan didikan maka perilaku kita tidak jauh

dari kepribadian yang akan ditiru oleh remaja meskipun ada pengaruh lingkungan

didalamnya.
445 Analisis Lingkungan
Analisis ling

ujuan untuk ungan secara keseluruhan

baik faktor-faktor yang berada di luar maupun yang berada di dalam semuanya

ditetapkan.

ungan sosial, yang ide d
isien untuk mengatasi i seperti yang

Tubo Tengah bapak An

enakalan di sini itu diseba uh dari luar

idupannya. Sehi : pesat, dan
a melakukan
sekitarnya,
remaja tidak
asuk diluar
Insting pertama sebagai orangtua tentunya adalah melindungi anak. Sangat
wajar apabila orangtua khawatir terhadap perilaku anak seiring dengan pertumbuhan

anak menuju kedewasaan. Masa-masa remaja seringkali menjadi masa yang sulit

" Ansar, Kepala Desa Tubo Tengah, Kec. Tubo Sendana, Wawancara, Tanggal 10 Mei 2019
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dalam perkembangan anak, khususnya ketika anak sudah mulai menginginkan sedikit
kebebasan beradaptasi terhadap lingkungan, akan tetapi kebebasan tersebut harus
diberikan dengan pengawasan yang sepantasnya pula oleh orangtua. Pengawasan oleh

orangtua diperlukan agar anak tidak berakhir dengan ssalah pergaulan dan membuat

keputusan-keputusan yang salah.

Kenyataannya, ban campur sebagian saja dalam

ni Perilaku Kenakalan i bo Tengah

ndana Kabupaten Majene

ereka dapat
(tidak akan
k mengenal
Tuhan Esa, Maha
di'dalam hatinya
dan tidak mengulangi perbuatan yang penuh dengan dosa. Sebagaimana yang

diungkapkan oleh pak Desa Tubo Tengah bahwa;

“yang pertama harus diberikan pemahaman anak-anak remaja disini itu
keagamaan. Keagamaannya harus ditingkatkan agar supaya remaja bisa
mengingat terus akan Tuhan-Nya dan mereka takut ketika tidak melaksanakan
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perintahnya, sehingga apa juga yang dilarang oleh agamanya itu akan
dijauhinya.”™
Penjelasan lain dijelaskan dalam Ayat yang membahas tentang larang
meminum-minuman Keras yaitu Q.S Al-Ma’idah/5:90-91.

<. £

Jib 5o sy TN Sla 3T ST Lo e ol g

5y il 2T
/. ~| . .j”j
Terjem
beriman, Sesungguhn i ar, berjudi,
la, mengundi nasib den ah termasuk
a jauhilah perbuatan-pe i u mendapat
guhnya syaitan itu b enimbulkan
cian di antara kamu | khamar dan
langi kamu dari mengin yang; Maka
ari mengerjakan pekerjaan itu”.

45.2 katkan Rasa I ikir Positif
menumbuhk ir memilki h rinya, perlu
idikan yang dapa gkan rasa percaya aka konsep
kehidupan
diatur akan

mampu membuat seseorang berkembang secara optimal. Kemudian mampu mengatur

sehingga bisa memilki rasa mencintai diri sendiri secara wajar dan mempunyai rasa

?Ansar, Kepala Desa Tubo Tengah, Kec. Tubo Sendana, Wawancara Penulis Tanggal 10 Mei
2019
"® Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.123
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percaya diri, mencintai orang lain serta lingkungannya. Sebagaimana yang dijelaskan

dalam Q.S Yunus/10:65.

Terjemahnya;

“janganlah kamu sedih oleh p
adalah kepunyaan Allah

mengetahui”.”

aan mereka. Sesungguhnya kekuasaan itu
ang maha mendengar lagi maha

Ayat di atas m an diri sendiri dan percaya

ataan orang lain dan ng lain terhadap dirinya.

r, keyakinan

la usaha yang bertujua em

esadaran serta tangg

ab b
u campur tangan pihak pe h dan yang terkait
ng penting ya

membentuk

yang baik te angtua wajib

idak melpm naE?n RrEkatkan pe

Sekolah, sekolah merupakan ‘tempat yang masih banyak cara untuk

meningkatkan pendidikan dan pengajaran, guru-guru harus melakukan seperti

™ Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Cet. X; Bandung: CV. di Panarogo,
2003), h.216.
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mengadakan pelatihan dengan bekerja sama, baik dari kepolisisan maupun
dinas kesehatan, untuk memberikan penyuluhan tentang kenakalan remaja.
4.5.3.2 Masyarakat, masyarakat memilki peran penting dalam pencegahan kenakalan

remaja, dengan cara semuanya harus mengambil bagian dan berperan aktif

membentengi masyarakat, kan pengawasan dan lingkungan yang

kat yang sejahtera, sehat, dan

Behavioristik)

ygu dengan
laku yang
sipnya adalah memberi kali tingkah

uncul dan memberika h laku yang

k terapi perilaku ini wal bawa hasil,

sama sekali faktor penyeb persembunyi

inyang lebih

umanistik
dari tEkniFRn ErpnlnEuk mene inya sendiri,
] optimal,
a yang telah

dicapainya, membuat remaja berpikir lebih baik bahwa sebenarnya dia mempanyuai
kemampuan tersendiri yang sebenarnya tidak dimilki oleh orang lain.
Banyak penyimpangan perilaku pada remaja, khususnya yang tergolong pada

remaja yang ketidakmampuan penyesuan diri, stress yang akan hilang sendiri
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walaupun tanpa penanganan secara khusus. Hal ini dimungkinkan karena jiwa remaja
yang masih berkembang. Kalau ia masuk usia dewasa dengan jiwa yang sudah lebih
stabil dan lingkungannya pun sudah lebih stabil, maka biasanya gejala-gejala

penyimpangan perilaku atau gangguan kejiwaan itupun akan hilang sendiri itu. Untuk

itu, jika orangtua atau wali dari ng remaja mengamati adanya perilaku

menyimpang atau ganggua lereka meminta bantuan tenaga
profesional.

Berkaitan hal di atas, cara atau jalan yang paling utama dalam mengatasi

merintahkan umatnya tapi semua

t baik agar dapat sela n di akhirat

13l

PAREPARE
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enelitian penulis dap lan sebagai

ken ng terjadi di Desa Tub akalan biasa

yang te epert um-minuman Keras dan Ugal-ugalan

kalan yang m rti Narkoba,

g Gas, dan alan ini yang

erjadi di Desa Kabupaten

hal kebahagiaan maka yang terjadi remaja stress, emosional yang tinggi, dan remaja
akan melampiaskan di luar rumah. Kedua; Lingkungan atau tempat tinggal adalah
salah satu penyebab terjadinya kenakalan remaja, jika seorang anak hidup dalam

kehidupan yang keras atau lingkungan tersebut kurang peduli terhadap sesamanya
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maka yang terjadi anak akan meniru apa yang dilakukan dilingkungannya. Ketiga;
Stress merupakan salah satu faktor dalam diri remaja yang mendorong remaja untuk
melakukan kenakalan. Stress yang berlebihan dan dirasakan oleh remaja membuatnya

lebih mudah melakukan tindakan-tindakan nakal dan nekat yang dapat merugikan

orang lain di sekitarnya. Stress yang anjangan juga tidak baik untuk seseorang

karena jangan sampai mem i_gila karena terlalu banyaknya
pikiran serta masalah

perspektif teori

i, sikap dan

iliki unsur-

unsur k dengan karakteristik p merasakan
emosi penyebab perasaan ya ul, al pengaruh
n, bersikap toleran fru lan mampu

arah baik, lebih mampu mengu an a Jdengan tepat

, dapat meng 5if yang meru sendiri dan

iliki perasa liri sendiri, m kemampuan

asi - ketegang

asaan kepiﬁkipm RgEan.

awab, dapat

dan segenap
kemampuan yang dimiliki oleh penulis, maka beberapa saran yang dapat penulis
berikan yaitu:

4.7.1 Apabila remaja berhasil memahami dirinya, peran-perannya, dan makna hidup

beragama, maka dia akan menemukan jati dirinya, dalam arti dia akan memiliki
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kepribadian yang sehat. Sebaliknya, apabila gagal maka dia akan mengalami
kebingungan atau kekacauan (confusion). Suasana kebingungan ini berdampak
kurang baik bagi remaja. Dia cenderung kurang dapat menyesuaikan dirinya, baik

terhadap dirinya sendiri maupun orang lain.

4.7.2 Orangtua harusnya memberi hatian yang lebih dan pendidikan yang

baik pada reamaja, karena.c pat dimulainya pendidikan anak
mulai dari balita, ana gga memasuk maja. Peran dan perhatian
orangtua sangat diperlukan oleh seorang anak. Orangtua adalah salah satu solusi yang

sangat i an orangtua

esa Tubo Tengah d inta mpat harus

erhadap pentingnya ke emaja demi

si yang berkualitas, seb A sadaran telah

, akan mampu membangun

1 il
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PANDUAN FORMAT WAWANCARA
Judul Penelitian : Perilaku Kenakalan Remaja di Desa Tubo Tengah
Kecamatan Tubo Sendana Kabupaten Majene

Lokasi Penelitian . Desa Tubo Tengah Kec. Tubo Sendana Kab. Majene

Objek Penelitian :Kapolsek la Desa Tubo Tengah, Ketua Remaja,

emaja, Remaja Desa Tubo

lingkungan

intah Tubo

2
3
4. Dimana anda melakuan kenakalan?
5

Kenakalan apa yang paling sering anda lakukan?
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Wawancara Kapolsek Sendana
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Wawancara Ketua Remaja




95

Wawancara Remaja Tubo Tengah
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Wawancara Orangtua Remaja




Wawancara Kepala Desa Tubo Tengah
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Lokasi Tempat Melakukan Kenakalan
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